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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari literasi keuangan dan pendapatan serta 

kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi, baik secara simultan maupun parsial. Rancangan 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif kausal. Penentuan sampel 
dalam penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa program studi manajemen angkatan tahun 2018 STIE Satya Dharma Singaraja. Jumlah 
sampel yang digunakan adalah 62 responden. Instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data 
adalah kuesioner dan teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dimana pengolahan datanya dengan bantuan program Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS) versi 20.0 for windows. Hasil dari penelitian ini adalah: literasi keuangan dan pendapatan serta 
kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, literasi keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi, pendapatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dan kontrol diri berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa program studi manajemen STIE 
Satya Dharma Singaraja. 
 
Kata kunci: literasi keuangan, pendapatan, kontrol diri, pengelolaan keuangan pribadi 
 

Abstract 
This study aims to examine the effect of financial literacy and income and self-control on personal 

financial management, either simultaneously or partially. The research design used in this research is 
causal quantitative research. Determination of  the sample in this study using simple random sampling 
technique. The subjects in this study were students of the 2018 class of management study program 
STIE Satya Dharma Singaraja. The number of samples used is 62 respondent. The instruments used 
in data collection is a questionnaire and the data analysis technique used is multiple linier regression 
analyis where data processing is with the help of the Statical Packpage for the Social Sciences (SPSS) 
version 20.0 for windows program.The result of this studi are: financial literacy and income and 
self-control have a significant effect on personal financial management, financial literacy has a 
possitive and significant effect on personal financial management, income has a positive and significant 
effect on personal financial management and self-control has a positive and significant effect on 
financial management personally to students of the STIE Satya Dharma Singaraja management study 
program. 
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1. Pendahuluan 
 

Ditengah perkembangan teknologi saat ini, khususnya dalam teknologi informasi tentu 
telah berkembang pesat dan disertai dengan gaya hidup yang semakin berkembang 
menyebabkan perubahan dalam kehidupan masyarakat. Hal tersebut membuat masyarakat 
dengan mudah dalam menjalankan segala bentuk aktivitasnya, termasuk dalam melakukan 
kegiatan bisnis online. Dengan adanya kemudahan dalam mengakses informasi melalui 
media sosial tentu akan membawa pengaruh baik dan buruk kepada para penggunanya. 
Pengguna yang lebih aktif dalam menggunakan media sosial, cenderung berpengaruh 
dengan fenomena belanja online. Hal tersebut dikarenakan oleh banyaknya e-commerce 
yang berpotensi dapat meningkatnya prilaku konsumtif pada masyarakat, terlebih pada 
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kalangan anak muda khususnya seperti mahasiswa juga akan berdampak. Perilaku konsumtif 
yang dilakukan secara terus menerus akan menyebabkan dampak buruk pada pengelolaan 
keuangan pribadi seseorang. Maka dari itu, untuk menghindari terjadinya hal tersebut, maka 
pengelolaan keuangan sangat diperlukan agar terhindar dari berbagai macam bentuk 
permasalahan keuangan. Pengelolaan keuangan pribadi merupakan cara seseorang untuk 
mengelola keuangannya secara optimal guna untuk mencapai tujuan keuangan. Putri dan 
Lestari (2019) menjelaskan pengelolaan keuangan adalah bagian dari manajemen pribadi, 
adalah proses dimana seseorang atau individu memenuhi kebutuhan hidup melalui kegiatan 
mengelola sumber daya keuangan secara terstruktur dan sistematis. Seseorang dapat 
dikatakan memiliki manajemen keuangan pribadi yang baik apabila mereka mampu 
mengelola anggaran dan mengontrol keuangannya. Jika seseorang mampu menerapkan 
manajemen keuangan khususnya pada keuangan pribadinya dengan baik, maka seseorang 
tersebut akan terbiasa untuk bersikap hemat dan bijak dalam mengatur keuangannya. Oleh 
karena itu, pengelolaan keuangan pribadi sangat penting untuk dilakukan untuk mencapai 
kesejahteraan dimasa mendatang. 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Satya Dharma Singaraja. 
Dimana dalam penelitian ini mengkhususkan pada mahasiswa program studi manajemen 
angkatan tahun 2018. Dipilihnya mahasiswa STIE Satya Dharma dalam penelitian ini 
dikarenakan sebagian besar mahasiswanya telah bekerja dan memiliki pendapatan pribadi 
setiap bulannya termasuk juga pendapatan yang didapat dari orangtua maupun beasiswa, 
sehingga lebih bertanggung jawab untuk mengatur pengeluaran dan kebutuhan hidup dalam 
pengelolaan keuangan pribadi mereka. Namun setelah melakukan observasi awal pada 
beberapa mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja, peneliti 
menemukan bahwa kenyataan dilapangan menyatakan bahwa sebagian besar 
mahasiswanya kurang memperhatikan pengelolaan keuangan pribadi seperti rendahnya 
tingkat pengetahuan mahasiswa terhadap keuangan, ketidakmampuan mahasiswa dalam 
mengelola hasil pendapatan yang diperoleh serta kurangnya kontrol diri yang dimiliki 
mahasiswa. Temuan dilapangan mengatakan bahwa rendahnya tingkat literasi keuangan 
mahasiswa yang mana mahasiswanya belum begitu banyak yang memiliki pengetahuan 
serta pemahaman dalam menggunakan produk dan layanan keuangan. Terlihat mahasiswa 
program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja belum sepenuhnya memiliki 
tabungan masa depan dan kurangnya niat untuk melakukan investasi. Temuan lain yang juga 
didapat pada mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja yaitu 
mengenai pendapatan yang diperoleh mahasiswa dimana mereka tidak mengelola 
pendapatannya dengan baik, akibatnya pengelolaan keuangan menjadi tidak terstruktur dan 
mahasiswa merasakan kekurangan pendapatan sebelum pendapatan bulan depan diterima 
sehingga mereka berusaha untuk meminjam uang kepada teman yang lainnya agar dapat 
memenuhi kebutuhannya. Hal tersebut menandakan bahwa dalam mengelola keuangan, 
mahasiswa belum mampu membedakan antara keinginan dengan kebutuhan. Akibatnya, 
kesalahan dalam pengelolaan keuangan pribadi tentu berdampak pada kebutuhan mereka 
dimasa mendatang. Disamping itu juga, kurangnya kontrol diri pada mahasiswa program 
studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja dimana kurangnya kontrol diri yang dimiliki 
oleh mahasiswa dikarenakan perilaku konsumtif mahasiswa. Maka dari itu, perlu untuk 
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi pada 
mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja Angkatan Tahun 2018. 

Pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh sosial ekonomi orangtua, perilaku 
keuangan dikeluarga dan kontrol diri (Husnawati, 2017). Putri dan  Tasman (2019) 
menyatakan bahwa personal financial management behavior dipengaruhi oleh financial 
literacy dan income. Rosa (2020) menyatakan pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi 
oleh literasi keuangan, pendidikan keuangan dikeluarga, teman sebaya dan kontrol diri. 
Manika (2019) menyatakan pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh variabel kontrol 
diri, jenis kelamin dan pendapatan. Setya, dkk (2020) menyatakan bahwa manajemen 
keuangan pribadi dipengaruhi oleh literasi keuangan dan lingkungan kampus. Kharisma 
(2020) menyatakan pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh variabel  kemampuan 
akademis, literasi keuangan dan self control. Yusril (2020) menyatakan pengelolaan 
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keuangan pribadi dipengaruhi oleh variabel pendapatan, literasi keuangan dan gaya hidup. 
Widiawati (2020) menyatakan pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh variabel literasi 
keuangan, locus of control, financial self-efficacy dan love of money. Nurfadillah (2021) 
menyatakan pengelolaan keuangan pribadi dipengaruhi oleh variabel sikap keuangan dan 
pendapatan. Serta Dewi (2021) menyatakan manajemen keuangan pribadi dipengaruhi oleh 
status sosial ekonomi, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga dan literasi keuangan. 
Jadi dapat disimpulkan variabel-variabel yang mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi 
adalah kontrol diri, jenis kelamin, pendapatan, lingkungan kampus, kemampuan akademis, 
status sosial ekonomi, pendidikan pengelolaan keuangan keluarga, love of money, literasi 
keuangan. Dalam penelitian ini hanya memfokuskan variabel literasi keuangan, pendapatan 
dan kontrol diri yang mempengaruhi manajemen keuangan pribadi.  

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengelolaan 
keuangan pribadi dimana Susilowati&Latifah (2016) menjelaskan literasi keuangan sebagai 
kemampuan seseorang untuk mengambil keputusan tentang pengaturan keuangan pribadi. 
Sehingga literasi keuangan sangat dibutuhkan untuk menambah pengetahuan dan 
keterampilan yang terkait dengan pengelolaan keuangan pribadi. Peran literasi sangat 
penting karena dapat membantu seseorang terhindar dari masalah keuangan. Semakin tinggi 
tingkat literasi keuangan mahasiswa maka semakin baik kemampuan mahasiswa dalam 
mengelola keuangan pribadi. Hal ini didukung oleh hasil Survei Nasional Literasi dan Inklusi 
Keuangan (SNLIK) yang dilakukan oleh OJK pada tahun 2016 bahwa dikalangan mahasiswa, 
dengan tingkat inklusi keuangan sebesar 64,2% sedangkan tingkat literasi keuangan relatif 
rendah sebesar 23,4%. 

Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh seseorang dari hasil kerja 
dalam bentuk gaji atau upah dimana pendapatan digunakan untuk memenuhi kebutuhan dan 
keinginan. Mahdzan (2011) menyatakan bahwa semakin tinggi pendapatan seseorang maka 
orang tersebut akan mencoba memahami bagaimana menggunakan keuangan dengan cara 
yang lebih baik. 

Kontrol diri merupakan kemampuan seseorang untuk mengendalikan diri. Dengan 
melakukan kontrol diri, seseorang akan bersikap hati-hati dan bijak dalam menentukan 
pilihan. Kontrol diri sangat diperlukan bagi setiap individu dalam mengelola keuangan 
pribadinya karena dengan kontrol diri mereka dapat melakukan pengeluaran sesuai anggaran 
yang telah ditentukan. Ghufron, 2017 menjelaskan kontrol diri suatu kecakapan dan 
kepekaan individu membaca situasi serta lingkungannya. Seseorang yang memiliki kontrol 
diri yang rendah, cenderung akan melakukan pola hidup yang konsumtif.  

Berdasarkan pada latar belakang penelitian, maka rumusan masalah dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut: 1) Apakah literasi keuangan dan pendapatan serta kontrol diri 
berpengaruh secara simultan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program 
studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja? 2) Apakah literasi keuangan berpengaruh 
terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi manajemen STIE Satya 
Dharma Singaraja? 3) Apakah pendapatan berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja? 4) Apakah 
kontrol diri berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi 
manajemen STIE Satya Dharma Singaraja.  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hal-hal sebagai berikut: 1) Pengaruh 
literasi keuangan dan pendapatan serta kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja 2) Pengaruh literasi 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi manajemen 
STIE Satya Dharma Singaraja. 3) Pengaruh pendapatan terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. 4) Pengaruh 
kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi manajemen 
STIE Satya Dharma Singaraja. 
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2. Metode 
Rancangan penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif kausal yang mana  

digunakan untuk mengkaji hubungan yang bersifat sebab akibat antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Subjek dalam penelitian ini yaitu mahasiswa program studi 
manajemen angkatan tahun 2018 STIE Satya Dharma Singaraja. Sedangkan objek dalam 
penelitian ini yaitu literasi keuangan, pendapatan, kontrol diri dan pengelolaan keuangan 
pribadi.  

Penelitian ini menggunakan teknik simple random sampling yang merupakan 
pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 62 mahasiswa 
angkatan tahun 2018 program studi manajemen. Metode pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode wawancara dan kuesioner atau 
angket.  

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Dalam hal ini 
data kuantitatif yang diperlukan adalah berupa jumlah mahasiswa program studi manajemen 
di STIE Satya Dharma Singaraja. Sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu data 
primer yang diperoleh yaitu dari hasil penyebaran kuesioner terkait dengan literasi keuangan, 
pendapatan, kontrol diri dan pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa dan data sekunder 
yang digunakan adalah data jumlah mahasiswa program studi manajemen. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical 
Product and Service Solution) versi 20 for windows untuk mempermudah dalam menganalisis 
data serta hasil yang diperoleh agar lebih akurat. Sebelum melakukan analisis regresi linier 
berganda, terlebih dahulu dilakukan Uji Asumsi Klasik yang meliputi (1) uji normalitas, (2) uji 
multikolinieritas dan (3) uji heterokedastisitas.  
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil analisis uji regresi linier berganda yang berupa ringkasan output SPSS dapat dilihat 
pada Tabel 1 
 

Tabel 1 
Ringkasan Output SPSS Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
 
 
Hipotesis penelitian pertama “Ada pengaruh literasi keuangan, pendapatan serta kontrol 

diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi”. Berdasarkan Tabel 1, nilai koefisien korelasi 
berganda sebesar 0,930 dengan p-value 0,000 < alpha 0,05. Sehingga H0 ditolak yang 
berarti ada pengaruh signifikan dari literasi keuangan, pendapatan serta kontrol diri terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa program studi manajemen STIE Satya 
Dharma Singaraja.  

Hipotesis penelitian kedua “Ada pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan 
keuangan pribadi”. Berdasarkan Tabel 1, literasi keuangan memiliki koefisien korelasi 
sebesar 0,531 dengan p-value 0,000 > alpha 0,05. Sehingga H0 ditolak yang berarti ada 
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pengaruh positif dan signifikan literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan pribadi 
pada mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Darma Singaraja.  

Hipotesis penelitian ketiga “Ada hubungan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi”. Berdasarkan Tabel 1, pendapatan memiliki koefisien korelasi sebesar 0,290 dengan 
p-value 0,000 < alpha 0,05 sehingga H0 ditolak yang artinyaada pengaruh positif dan 
signifikan pendapatan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa program 
studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja.  

Hipotesis penelitian keempat “Ada hubungan kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi”. Berdasarkan Tabel 4.3, kontrol diri memiliki koefisien korelasi sebesar -0,061 
dengan pvalue 0,535 < alpha 0,05 sehingga H0 ditolak yang artinya ada pengaruh positif dan 
signifikan kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa program studi 
manajemen STIE Satya Dharma Singaraja.  

Nilai R2 dalam penelitian ini sebesar 0,866 hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan 
keuangan pribadi dipengaruhi oleh literasi keuangan, pendapatan serta kontrol diri sebesar 
86,6% sedangkan sisanya sebesar 13,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini. Adapun variabel lain yang mempengaruhi literasi keuangan antara lain; 
pendidikan keuangan dikeluarga, teman sebaya, jenis kelamin, pendapatan, status sosial 
ekonomi, perilaku keuangan dikeluarga, sikap keuangan dan lingkungan kampus.  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
literasi keuangan, pendapatan serta kontrol diri berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi pada mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. Hasil 
pengujian ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan ada pengaruh 
simultan dari literasi keuangan, pendapatan serta kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi. Faktor-faktor dalam penelitian ini yang berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi adalah literasi keuangan, pendapatan serta kontrol diri. Mahasiswa dengan tingkat 
literasi keuangan yang baik akan membantu mahasiswa dalam pengelolaan keuangan 
pribadinya. Meningkatnya literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa akan memberikan 
dampak baik bagi mahasiswa itu sendiri. Pendapatan yang diperoleh mahasiswa tiap bulan 
baik pendapatan yang diperoleh dari orang tua/saudara, beasiswa maupun dari hasil kerja 
sendiri juga dapat mempengaruhi sikap mahasiswa terhadap keuangannya karena jika 
mahasiswa memiliki kemampuan dalam mengontrol diri dengan baik, maka mahasiswa 
cenderung akan bersikap bijak dalam mengelola pendapatannya. Sehingga, selain tingkat 
literasi keuangan mahasiswa yang baik, kontrol diri dalam mengelola pendapatan juga akan 
membantu mahasiswa dalam pengelolaan keuangan pribadi.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Herlindawati (2015) yang menyatakan 
bahwa selain literasi keuangan, pengelolaan keuangan pribadi juga dipengaruhi oleh kontrol 
diri, jenis kelamin dan pendapatan. Hal ini berarti tinggi rendahnya literasi keuangan, 
pendapatan serta kontrol diri akan mampu mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi 
pada mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. Berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi 
manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. Hasil penelitian ini menunjukkan dengan literasi 
keuangan yang meningkat akan berdampak pada pengelolaan keuangan pribadi. Sehingga, 
hipotesis yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian, maka dari itu Ha diterima.  

Literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan serta kemampuan seseorang dalam 
bidang keuangan guna meningkatkan keterampilan manajemen keuangan agar seseorang 
terhindar dari permasalahan keuangan sehingga meningkatkan kesejahteraan dalam hidup. 
Tingkat literasi keuangan yang dimiliki mahasiswa akan sangat mempengaruhi tinggi 
rendahnya pengelolaan keuangan pribadi yang dihasilkan. Mahasiswa yang mempunyai 
literasi keuangan yang baik dapat memudahkannya ketika mengambil suatu keputusan 
keuangan, serta pengaplikasian literasi keuangan kepada manajemen keuangan pribadi 
menjadikan mahasiswa lebih bijak dalam menyikapi keuangan pribadi. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rosa (2020) yang menyatakan 
bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan 
pribadi. Setya,dkk (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa literasi keuangan 
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa semakin meningkatnya literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa 
maka memungkinkan mahasiswa dalam mengelola keuangannya menjadi lebih terstruktur. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pendapatan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaankeuangan pribadi pada mahasiswa program studi 
manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. Hasil ini menunjukkan dengan meningkatnya 
pendapatan akan berdampak terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Sehingga, hipotesis 
yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian, maka dari itu Ha diterima.  

Pendapatan merupakan penghasilan yang diterima oleh seseorang baik berupa gaji 
maupun upah. Pendapatan yang diterima mahasiswa disini dapat bersumber dari 
orangtua/saudara, beasiswa maupun dari hasil kerja sendiri. Semakin tinggi pendapatan yang 
diterima oleh mahasiswa maka semakin baik pula pengelolaan keuangan pribadinya. Dimana 
dengan pendapatan yang tinggi, seseorang akan berpikir secara rasional untuk mengelola 
keuangan pribadinya. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Herlindawati (2015) yang menyatakan bahwa pendapatan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Putri&Tasman (2019) dalam 
penelitiannya mengemukakan bahwa income (pendapatan) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan pribadi.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa kontrol diri berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pada mahasiswa program studi 
manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. Hasil ini menunjukkan dengan meningkatnya 
kontrol diri akan berdampak terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Sehingga, hipotesis 
yang telah dirumuskan sesuai dengan hasil penelitian, maka dari itu Ha diterima. Kontrol diri 
merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan dirinya sendiri. Dalam hal ini 
adapun faktor yang mempengaruhi kontrol diri yaitu faktor usia dan status ekonomi. Dimana 
bertambahnya usia seseorang tentunya akan semakin baik pula kontrol diri yang dimiliki. Saat 
ini mahasiswa masih tergolong usia remaja sehingga belum sepenuhnya mampu dalam 
mengendalikan diri dalam hal mengelola keuangan. Selain usia, status ekonomi juga menjadi 
faktor yang mempengaruhi kontrol diri. Seseorang dengan ekonomi yang rendah cenderung 
dapat mengatur keuangannya untuk masa mendatang. Namun akan lain halnya dengan 
seseorang yang status ekonominya tinggi tentu mereka tidak berfikir panjang dalam 
membelanjakan uangnya, sehingga apabila hal tersebut terus menerus dilakukan akan 
mengakibatkan masala pada keuangannya. Mahasiswa yang memiliki kontrol diri dalam 
melakukan pengelolaan keuangan pribadinya, mereka cenderung akan berpikir sebelum 
membuat keputusan keuangan dengan melakukan penghematan serta mengutamakan 
kebutuhan daripada keinginannya. Namun akan berbeda hal nya dengan mahasiswa yang 
tidak mempunyai kontrol diri dengan baik tentu akan lebih mudah untuk bertindak tanpa 
berpikir terlebih dahulu. Sehingga hal tersebut akan menyebabkan mahasiswa melakukan 
pemborosan dan berprilaku konsumtif. Mahasiswa yang mempunyai kontrol diri dalam 
keuangannya tentu akan terbiasa dalam memperhatikan dan memikirkan dampak apa yang 
akan timbul sebelum melakukan pengeluaran, sehingga kontrol diri sangat mempengaruhi 
perilaku mahasiswa dalam pengelolaan keuangan pribadinya. Peneliitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Herlindawati (2015) yang menyatakan bahwa kontrol diri berpengaruh secara 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Husnawati (2017) dalam 
penelitian mengemukakan bahwa kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin meningkatnya 
kontrol diri yang dimiliki oleh mahasiswa, maka akan mempengaruhi perilaku mahasiswa 
dalam pengelolaan keuangan pribadi. 
 
4. Simpulan dan Saran 

Berdasakan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada bab 
sebelumnnya, maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut; 1) Literasi keuangan, pendapatan 
serta kontrol diri berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa 
program studi manajemen STIE Satya Dharma Singaraja.2) Literasi keuangan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa programstudi 
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manajemen STIE Satya Dharma Singaraja. Hal iniberarti literasi keuangan berpengaruh 
dalam peningkatan pengelolaan keuangan pribadi. 3) Pendapatan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi manajemen 
STIE Satya Dharma Singaraja. Hal ini berarti pendapatan berpengaruh dalam peningkatan 
pengelolaan keuangan pribadi. 4) Kontrol diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa program studi manajemen STIE Satya Dharma 
Singaraja. Hal ini berarti kontrol diri berpengaruh dalam peningkatan pengelolaan keuangan 
pribadi.  

Ditinjau dari hasil penelitian, pembahasan dan simpulan yang telah dikemukakan dapat 
disimpulkan beberapa saran sebagai berikut: 1) Bagi pihak mahasiswa, mahasiswa 
diharapakan untuk tetap belajar bagaimana cara mengelola keuangan dengan baik. Selain itu 
sangat penting untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku yan positif seperti membuat 
anggaran, mencatat pengeluaran serta menabung untuk masa depan. Mahasiswa juga 
diharapkan dapat meningkatkan  pengetahuan keuangan, pendapatan dan kontrol diri serta 
menambah pengetahuan yang berkaitan langsung dengan pengelolaan keuangan pribadi 
agar terhindar dari masalah keuangan dan keuangan dapat terarah dengan baik. 2) Bagi 
peneliti selanjutnya, keterbatasan penelitian ini hanya mengangkat variabel literasi keuangan, 
pendapatan serta kontrol diri terhadap pengelolaan keuangan pribadi. Bagi peneliti 
selanjutnnya yang tertarik untuk mengkaji aspek serupa tentang pengelolaan keuangan 
pribadi, diharapkan untuk mengembangkan penelitian dengan menggunakan variabel lain  
seperti kemampuan akademis, teman sebaya, jenis kelamin, love of money, lingkungan 
keluarga dan lingkungan kampus. Serta menggunakan subjek penelitian yang berbeda 
seperti pada siswa SMK agar memperoleh hasil yang lebih bervariatif yang dapat 
mengambarkan variabel-variabel yang akan mempengaruhi pengelolaan keuangan pribadi. 
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